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BAB V 

 PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN  

Sebaran mangrove di Pulau Saronde terpusat pada satu tempat saja. Secara 

umum kondisi mangrove masih dalam keadaan baik. Penentuan titik sampel 

menggunakan metode purpose sampling yaitu menentukan titik sampel sesuai 

dengan subjek yang diinginkan oleh peneliti. Titik sampel penelitian ini berjumlah 

6 titik sampel, dan diketahui mangrove  baik terdapat pada titik 1, 2, 3 dan 6 

sedangkan mangrove kurang baik terdapat pada titik sampel 5 dan mangrove 

rusak terdapat pada titik sampel 4. 

5.2 SARAN 

 Pulau saronde selain tempat wisata yang terdapat di Gorontalo utara, pulau 

saronde juga terdapat mangrove yang saat ini keberadaannya masih dalm kondisi 

baik, maka dari itu pada kesempatan ini peneliti menyarankan kepada pemerintah 

ataupun pihak masyarakat dan pengunjung agar kiranya bisa sama-sama 

melestarikan dan tetap menjaga mangrove yang ada dipulau saronde. Pada 

penelitian ini hanya terfokus pada sebaran mangrove yang ada di Pulau Saronde, 

sehingga untuk ke depannya bisa dilakukan penelitian terkait mangrove dengan 

metode yang berbeda. 
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